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Abstract

This study aims to uncover the practice of wedding accounting within the Uang Panai
tradition in the Bugis-Makassar community. The study employed a qualitative,
ethnographic approach. Data were collected through in-depth interviews with three
purposively selected married couples who had undergone traditional weddings in
Makassar City using the Uang Panai tradition. The results indicate that Uang Panai is
interpreted as a symbol of respect, responsibility, and honor (siri"), rather than as an
economic transaction. From an accounting perspective, Uang Panai practices cannot be
fully explained using conventional accounting concepts, such as income or expenses.
Uang Panai represents a more social and symbolic form of accounting that emphasizes
moral values, customary responsibility, and social harmony. These findings confirm that
accounting operates not only within the realm of business and formal organizations but
is also present in the practices of community cultural life.

Keyword : wedding accounting, cultural accounting, uang panai, traditional wedding,
ethnography

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap praktik akuntansi pernikahan dalam tradisi
Uang Panai pada masyarakat Bugis-Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
terhadap tiga pasangan suami istri yang dipilih secara purposif yang telah menjalani
pernikahan adat dengan tradisi Uang Panai di Kota Makassar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Uang Panai dimaknai sebagai simbol penghormatan, tanggung
jawab, dan kehormatan (siri’), bukan sebagai transaksi ekonomi. Dalam perspektif
akuntansi, praktik Uang Panai tidak sepenuhnya dapat dijelaskan menggunakan konsep
akuntansi konvensional, seperti pendapatan atau beban. Uang Panai lebih
merepresentasikan bentuk akuntansi sosial dan simbolik yang menekankan nilai moral,
tanggung jawab adat, dan keharmonisan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa
akuntansi tidak hanya beroperasi dalam ranah bisnis dan organisasi formal, tetapi juga
hadir dalam praktik kehidupan budaya masyarakat.

Kata Kunci : akuntansi pernikahan, akuntansi budaya, uang panai, pernikahan adat,
etnografi
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A. PENDAHULUAN

Akuntansi pada hakikatnya merupakan
konstruksi sosial yang tidak lahir dalam ruang
hampa, melainkan terbentuk dan berkembang
seiring dengan dinamika sosial, budaya, dan
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat
(Gagaring Pagalung, 2025). Perkembangan
akuntansi sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial tempat akuntansi tersebut dipraktikkan;
semakin kompleks struktur sosial suatu
komunitas, maka semakin beragam pula
praktik akuntansi yang berkembang di
dalamnya. Oleh karena itu, upaya mengaitkan
akuntansi dengan realitas budaya, religi, dan
spiritualitas menjadi bagian penting dari kajian
akuntansi kritis yang menempatkan akuntansi
sebagai praktik sosial yang sarat makna
(Rahman ef al, 2019). Argumentasi ini
diperkuat oleh berbagai penelitian akuntansi
berbasis kearifan lokal yang berupaya
mengungkap keunikan praktik akuntansi
dalam kehidupan masyarakat (Rinaldi &
Nugara, 2023). Dengan demikian, akuntansi
perlu dipahami bukan semata sebagai
instrumen teknis, melainkan sebagai produk
budaya yang merefleksikan nilai, norma, dan
sistem sosial tempat ia berkembang.

Kajian mengenai hubungan antara
akuntansi dan budaya sejatinya bukan
merupakan isu baru (Alrasyid & Sultan, 2024).
Namun, kajian ini tetap relevan dan penting
karena praktik akuntansi tidak dapat
dilepaskan dari konteks budaya yang
melingkupinya.  Akuntansi  berkembang
mengikuti nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat, termasuk dalam aktivitas non-
bisnis yang bersifat ritual dan adat. Salah satu
konteks budaya yang menarik untuk dikaji
adalah budaya pernikahan pada masyarakat
Bugis-Makassar di Provinsi Sulawesi Selatan.
Masyarakat Bugis-Makassar dikenal sebagai
kelompok etnis yang masih memegang teguh
adat dan tradisi leluhur dalam kehidupan
sosialnya (Susono et al, 2020). Tradisi
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai simbol
identitas budaya, tetapi juga menjadi pedoman
dalam mengatur relasi sosial, termasuk dalam
pelaksanaan pernikahan.

Salah satu tradisi yang menonjol dalam
pernikahan adat Bugis-Makassar adalah tradisi
Uang Panai, yaitu sejumlah uang yang wajib
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan sebagai bagian dari rangkaian
prosesi pernikahan (Diningrat et al, 2024).
Uang Panai merupakan warisan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun dan memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam
pernikahan adat Bugis. Bahkan, pernikahan
dianggap tidak dapat dilangsungkan apabila
kewajiban Uang Panai tidak terpenuhi
(Rinaldi et al., 2022). Tradisi ini menunjukkan
bahwa Uang Panai bukan sekadar pemberian
material, melainkan simbol penghormatan,
tanggung jawab, dan keseriusan pihak laki-
laki  terhadap perempuan yang akan
dinikahinya.

Proses penetapan Uang Panai umumnya
melalui tahapan yang cukup panjang,
termasuk proses negosiasi antara kedua belah
pihak keluarga untuk mencapai kesepakatan
nominal yang dianggap pantas. Meskipun
sering kali memerlukan waktu dan biaya yang
tidak sedikit, masyarakat Bugis tetap
menjalankan tradisi ini sebagai bagian integral
dari sistem adat mereka. Penentuan besaran
Uang Panai menjadi tahap krusial dalam
pernikahan adat Bugis-Makassar karena
nominalnya sering kali lebih  besar
dibandingkan mahar. Besarnya Uang Panai
diyakini sangat memengaruhi kelancaran
proses pernikahan, sehingga penentuannya
mendapat perhatian serius dari kedua belah
pihak keluarga (Syam et al., 2023). Dalam
konteks adat Bugis, Uang Panai merupakan
kewajiban yang tidak dapat ditawar dan
memiliki peran sentral dalam menjaga
kehormatan serta martabat keluarga (Rinaldi
& Nugara, 2023).

Sejumlah  penelitian terdahulu telah
mengkaji praktik Uang Panai dalam perspektif
akuntansi dan budaya. Penelitian Sri Rahayu
(2015) menelaah akuntansi penetapan Uang
Panai dan biaya pernikahan berdasarkan nilai-
nilai budaya lokal Bugis-Makassar. Penelitian
tersebut mengungkap bahwa masih terdapat
kesalahpahaman, khususnya di kalangan
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generasi muda dan masyarakat di luar suku
Bugis-Makassar, yang memandang Uang
Panai, mahar, dan sompa sebagai bentuk
transaksi atau “harga” dalam pernikahan.
Padahal, dalam budaya Bugis, praktik tersebut
merepresentasikan nilai siri’ (kehormatan),
penghargaan terhadap perempuan, prestise,
dan status sosial keluarga sosial (Nicholas et
al., 2024). Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Rinaldi et al., (2022) yang menyatakan
bahwa Uang Panai secara tradisional
merupakan  kewajiban  pihak  laki-laki
sekaligus simbol gengsi yang ditentukan oleh
status sosial pihak perempuan.

Di sisi lain, beberapa penelitian juga
mengkritisi praktik penentuan besaran Uang
Panai yang dinilai semakin tinggi dan
cenderung melampaui nilai-nilai substantif
pernikahan. Syarifuddin (2015) menemukan
bahwa praktik penetapan Uang Panai telah
bergeser dan dinilai melampaui konsep Islam,
sehingga perlu dikaji dari perspektif Hukum
Walimah Syar’i. Kajian ini sejalan dengan
penelitian Andani (2017) tentang akuntansi
pernikahan masyarakat Muslim Bali, serta
berbagai penelitian lain yang menelaah
akuntansi dalam perspektif budaya dan adat,
seperti Rahman et al. (2019), Wiliana et al.
(2024), Thalib (2022), Wardani (2023), Anis
Jakfar Nur (2022), Amaliah (2023), Mohamad
Anwar Thalib (2022), Sari (2020), Stefania et
al. (2024), Sofia et al. (2023) dan Ramadhania
(2021) Secara umum, temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa akuntansi tidak hanya
hadir dalam ranah bisnis dan organisasi
formal, tetapi juga melekat dalam praktik
kehidupan sosial masyarakat, termasuk dalam
penyelenggaraan upacara adat dan ritual
pernikahan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif =~ dengan  metode  etnografi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami makna, nilai,
serta praktik sosial yang melekat dalam tradisi
Uang Panai pada pernikahan adat Bugis-

Makassar. Metode etnografi memungkinkan
peneliti untuk mengkaji fenomena budaya
secara mendalam dari perspektif pelaku
budaya, sehingga praktik akuntansi yang
berkembang dalam konteks pernikahan adat
dapat dipahami secara holistik. Etnografi
merupakan pendekatan penelitian yang
berfokus pada pengamatan terhadap individu
atau  kelompok  yang  menggunakan
kebudayaan mereka sebagai dasar dalam
membangun interaksi sosial dan memahami
realitas kehidupan sehari-hari, serta bertujuan
untuk menggambarkan karakteristik budaya
suatu komunitas secara utuh.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara mendalam
sebagai teknik utama (Alrasyid et al., 2025).
Wawancara mendalam  dipilih  karena
memberikan ruang bagi peneliti untuk
menggali pengalaman, pandangan, serta
pemaknaan informan terhadap praktik Uang
Panai dalam pernikahan adat Bugis-Makassar
secara lebih komprehensif. Wawancara
dilakukan secara terbuka dan fleksibel kepada
informan yang telah menjalani pernikahan
dengan menerapkan tradisi Uang Panai, baik
dari pihak laki-laki maupun perempuan. Untuk
menjaga keakuratan data, proses wawancara
direkam menggunakan alat perekam audio dan
selanjutnya ditranskripsikan secara verbatim
sebagai bahan utama dalam analisis data.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan mengikuti tahapan analisis etnografi.
Analisis data dipahami sebagai proses
pencarian, pengorganisasian, dan penafsiran
data secara sistematis agar temuan penelitian
dapat disajikan secara bermakna dan dapat
dipahami oleh publik (Tamaulina Br.
Sembiring Irmawati et al., 2024). Data hasil
wawancara diorganisasikan dan dikategorikan
berdasarkan tema-tema utama yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti makna Uang
Panai, fungsi sosial dan simbolik,
pertimbangan penentuan besaran Uang Panai,
serta implikasinya dalam perspektif akuntansi.
Kategori-kategori tersebut kemudian diberi
label untuk memudahkan proses penafsiran,
hingga pada akhirnya ditarik kesimpulan yang
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mencerminkan pola dan makna praktik
akuntansi dalam tradisi Uang Panai.

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
masyarakat  Bugis-Makassar di = Kota
Makassar, dengan fokus pada pasangan yang
telah menjalani pernikahan adat
menggunakan tradisi Uang Panai. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa Kota Makassar merupakan salah satu
pusat budaya Bugis-Makassar yang masih
mempertahankan praktik Uang Panai dalam
pernikahan adat. Informan penelitian terdiri
dari tiga pasangan suami istri yang dipilih
secara purposive dengan mempertimbangkan
variasi tingkat ekonomi, yaitu ekonomi
rendah, menengah, dan tinggi. Pemilihan
informan  tersebut  bertujuan  untuk
memperoleh  pemahaman  yang  lebih
komprehensif mengenai praktik dan makna
Uang Panai dari latar belakang sosial ekonomi
yang berbeda, khususnya dalam melihat
bagaimana anggaran atau biaya pernikahan
dimaknai dalam perspektif akuntansi, apakah
sebagai beban, pendapatan, atau sebagai nilai
sosial yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan
oleh konsep akuntansi konvensional.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik Uang Panai dalam pernikahan adat
Bugis-Makassar tidak semata-mata dipahami
sebagai kewajiban finansial, melainkan
sebagai konstruksi sosial dan budaya yang
sarat dengan nilai simbolik. Informan
memaknai Uang Panai sebagai bentuk
penghormatan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan dan keluarganya, sekaligus
sebagai representasi kesungguhan, tanggung
jawab, dan kesiapan dalam membangun
rumah tangga. Dalam pandangan informan,
besaran Uang Panai tidak dipersepsikan
sebagai “harga” perempuan, melainkan
sebagai  simbol penghargaan terhadap
martabat (siri’) dan kehormatan keluarga
perempuan. Pemaknaan ini sejalan dengan
temuan Sri Rahayu (2015) dan Nicholas et al.
(2024) yang menegaskan bahwa Uang Panai

merefleksikan nilai kehormatan, prestise, dan
status sosial dalam budaya Bugis-Makassar.

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa
proses penentuan besaran Uang Panai
melibatkan pertimbangan sosial, ekonomi,
dan simbolik. Faktor-faktor seperti latar
belakang pendidikan perempuan, status sosial
keluarga, pekerjaan, serta citra keluarga di
mata masyarakat menjadi dasar utama dalam
penentuan nominal Uang Panai. Informan
dengan latar belakang ekonomi rendah hingga
menengah menyampaikan bahwa meskipun
besaran Uang Panai sering kali menjadi beban
finansial, tradisi tersebut tetap dijalankan
sebagai bentuk kepatuhan terhadap adat. Hal
ini memperkuat pandangan bahwa Uang
Panai merupakan kewajiban adat yang tidak
dapat diabaikan dan memiliki peran penting
dalam menjaga harmoni sosial serta legitimasi
pernikahan di mata masyarakat (Rinaldi et al.,
2022).

Dalam  perspektif  akuntansi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
Bugis-Makassar tidak mengklasifikasikan
Uang Panai secara eksplisit sebagai beban
atau pendapatan sebagaimana dalam konsep
akuntansi konvensional. Bagi pihak laki-laki,
Uang Panai dipandang sebagai pengorbanan
dan tanggung jawab moral yang harus
dipenuhi demi terlaksananya pernikahan
secara sah adat. Sementara itu, bagi pihak
perempuan dan keluarganya, Uang Panai
tidak dimaknai sebagai pendapatan ekonomi
yang dapat digunakan secara bebas,
melainkan sebagai amanah budaya yang
sebagian  besar  dialokasikan  untuk
pembiayaan prosesi pernikahan. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik akuntansi dalam
tradisi Uang Panai lebih berorientasi pada
nilai sosial dan simbolik daripada pada
pencatatan finansial semata, sebagaimana
juga ditemukan dalam penelitian Rahman et
al. (2019).

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkap
adanya pergeseran makna Uang Panai dalam
praktik kontemporer. Beberapa informan
mengakui bahwa besaran Uang Panai saat ini
cenderung mengalami peningkatan
dibandingkan masa lalu, yang tidak jarang
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menimbulkan tekanan ekonomi bagi pihak
laki-laki. Kondisi ini sejalan dengan kritik
Syarifuddin (2015) yang menyatakan bahwa
praktik penentuan Uang Panai telah
mengalami  pergeseran dan  berpotensi
melampaui nilai-nilai substantif pernikahan
dalam Islam. Namun demikian, masyarakat
Bugis-Makassar  tetap  mempertahankan
tradisi ini karena Uang Panai dianggap
sebagai simbol gengsi dan identitas budaya
yang memperkuat posisi sosial keluarga
Perempuan (Rinaldi & Nugara, 2023).

Temuan penelitian ini memperkuat
konsep bahwa akuntansi tidak hanya hadir
dalam ruang formal dan bisnis, tetapi juga
terintegrasi dalam praktik kehidupan sosial
dan budaya masyarakat. Uang Panai sebagai
praktik budaya menunjukkan adanya bentuk
akuntansi sosial yang tidak tertulis, di mana
nilai, makna, dan tanggung jawab lebih
diutamakan dibandingkan perhitungan laba-
rugi. Praktik ini sejalan dengan berbagai
penelitian akuntansi berbasis budaya yang
menempatkan akuntansi sebagai praktik
sosial yang kontekstual, seperti dalam tradisi
pernikahan di berbagai daerah di Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
Uang Panai merupakan bentuk praktik
akuntansi budaya yang mencerminkan nilai
kehormatan, tanggung jawab, dan legitimasi
sosial dalam pernikahan adat Bugis-
Makassar. Praktik ini tidak dapat sepenuhnya
dijelaskan  melalui  konsep  akuntansi
konvensional, karena lebih menekankan pada
dimensi sosial, simbolik, dan kultural. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan akuntansi
multiparadigma dalam memahami praktik
akuntansi yang tumbuh dan berkembang
dalam konteks budaya lokal.

D. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
praktik akuntansi pernikahan dalam tradisi
Uang Panai pada masyarakat Bugis-Makassar
melalui pendekatan etnografi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Uang Panai tidak
dimaknai sebagai transaksi ekonomi atau
harga perempuan, melainkan sebagai simbol
penghormatan, tanggung jawab, kehormatan
(siri’), dan legitimasi sosial dalam pernikahan
adat. Penentuan besaran Uang Panai
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan
kultural, seperti status sosial, latar belakang
keluarga, dan citra kehormatan perempuan,
yang mencerminkan nilai-nilai budaya yang
masih kuat dalam masyarakat Bugis-
Makassar.

Dalam perspektif akuntansi, praktik
Uang Panai tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan menggunakan konsep akuntansi
konvensional, seperti pendapatan atau
beban. Uang Panai lebih merepresentasikan
bentuk akuntansi sosial dan simbolik yang
menekankan nilai moral, tanggung jawab
adat, dan keharmonisan sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa akuntansi tidak hanya
beroperasi dalam ranah bisnis dan
organisasi formal, tetapi juga hadir dalam
praktik kehidupan budaya masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya literatur akuntansi berbasis
kearifan lokal serta menegaskan pentingnya
pendekatan multiparadigma dalam
memahami praktik akuntansi dalam konteks
budaya.
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